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Abstract

The development of information and communication technology (ICT) in the
era of the Industrial Revolution 4.0 and Society 5.0 has brought significant
changes to the governance of higher education, including among educational
staff. This study aims to analyze the utilization of Artificial Intelligence (Al)
and work innovation in enhancing the work effectiveness of educational staff
at Universitas Islam Indragiri (UNISI). The method used is a Systematic
Literature Review (SLR) with a PRISMA (Preferred Reporting ltems for
Keywords: Systematic Reviews and Meta-Analyses) approach, through a search of
e s . scientific articles in the Scopus and Google Scholar databases using the
amﬂc.lal mtel_llgence keywords “Artificial Intellige?lce,” “Workglnnovation,” “Education S%aff,”
work innovation and “Higher Education.” From 273 articles identified, 114 met the inclusion

tenaga kependidikan criteria and were analyzed using content analysis techniques. The results
efektivitas kerja N show that the implementation of Al plays a crucial role in administrative
Universitas Islam Indragiri automation, work efficiency, and data-driven decision-making, while work

innovation functions as a reinforcing factor that promotes creativity,
adaptability, and collaboration among educational staff in responding to
digital transformation. The integration between Al and work innovation
creates a synergy that enhances operational effectiveness, professionalism,
and service transparency within the university environment. This study
emphasizes that the success of Al implementation depends on human
resource readiness, organizational culture, and institutional policy support,
and provides both conceptual and practical contributions for Universitas
Islam Indragiri in realizing its transformation toward a smart university.

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era
Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah mendorong terjadinya
transformasi signifikan dalam sistem dan tata kelola pendidikan tinggi,
termasuk pada tenaga kependidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dan Work Innovation
dalam meningkatkan efektivitas kerja tenaga kependidikan di Universitas
Islam Indragiri (UNISI). Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) melalui penelusuran artikel
ilmiah pada basis data Scopus dan Google Scholar dengan kata kunci
“Artificial Intelligence”, “Work Innovation”, “Education Staff”’, dan “Higher
Education”. Dari 273 artikel yang ditemukan, 114 artikel memenubhi kriteria
inklusi dan dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Al berperan penting dalam
otomatisasi administrasi, efisiensi kerja, dan pengambilan keputusan berbasis
data, sedangkan inovasi kerja berfungsi sebagai faktor penguat yang
mendorong kreativitas, adaptasi, dan kolaborasi tenaga kependidikan dalam
menghadapi transformasi digital. Integrasi antara Al dan inovasi Kerja
menciptakan  sinergi  yang meningkatkan  efektivitas operasional,
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profesionalisme, serta transparansi layanan di lingkungan universitas.
Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan Al bergantung
pada kesiapan sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dukungan
kebijakan institusional, serta memberikan kontribusi konseptual dan praktis
bagi Universitas Islam Indragiri dalam mewujudkan transformasi menuju
smart university.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) di era Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pendidikan tinggi. Salah
satu bentuk transformasi teknologi yang paling signifikan adalah penerapan Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan dalam menunjang kegiatan administrasi, manajemen, serta peningkatan efisiensi kerja di
lingkungan perguruan tinggi. Bagi tenaga kependidikan, Al berperan penting dalam membantu otomatisasi
pekerjaan administratif, pengelolaan data akademik, pelayanan mahasiswa, hingga pengambilan keputusan
berbasis data. Pemanfaatan Al memungkinkan tenaga kependidikan bekerja lebih efektif dan produktif, serta
mampu memberikan layanan yang lebih efektif kepada sivitas akademika. Namun demikian, implementasi
Al di lingkungan Universitas Islam Indragiri (UNISI) masih menghadapi berbagai kendala, antara lain
keterbatasan literasi digital, minimnya pelatihan dalam penggunaan teknologi baru, serta belum optimalnya
integrasi sistem digital dalam tata kelola universitas.

Selain aspek teknologi, inovasi kerja (work innovation) juga menjadi faktor penting dalam
menghadapi tantangan era digital. Inovasi kerja menuntut tenaga kependidikan untuk terus beradaptasi,
berpikir kreatif, dan mengembangkan cara kerja baru yang lebih kolaboratif serta efisien. Sayangnya, dalam
praktiknya, masih terdapat kesenjangan antara potensi teknologi yang tersedia dengan kemampuan sumber
daya manusia untuk memanfaatkannya secara optimal. Hal ini disebabkan oleh faktor budaya organisasi,
resistensi terhadap perubahan, keterbatasan fasilitas teknologi, serta belum adanya kebijakan universitas yang
secara sistematis mendukung inovasi kerja berbasis teknologi. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian
mendalam untuk memahami sejauh mana pemanfaatan Al dan inovasi kerja dapat berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja tenaga kependidikan di UNISI.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) digunakan untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, dan menganalisis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai
pemanfaatan Al dan inovasi kerja di sektor pendidikan tinggi. Metode PRISMA dipilih karena memberikan
prosedur yang transparan, sistematis, dan dapat direplikasi dalam mengevaluasi literatur secara ilmiah.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan sintesis pengetahuan yang
komprehensif, sekaligus memberikan peta tren penelitian yang dapat dijadikan dasar pengambilan kebijakan
strategis dalam pengembangan kapasitas tenaga kependidikan berbasis teknologi di UNISI.

Penelitian ini menjadi sangat relevan dengan kondisi industri dan pendidikan saat ini yang tengah
bertransformasi menuju era digitalisasi universitas (digital university transformation). Dunia industri
menuntut efisiensi, kecepatan, serta kemampuan adaptif terhadap teknologi, sehingga perguruan tinggi pun
harus mampu menyesuaikan diri agar tetap kompetitif. Integrasi Al dan inovasi kerja bukan hanya
mendukung efisiensi manajemen pendidikan, tetapi ga sejalan dengan kebijakan nasional seperti Merdeka
Belajar—-Kampus Merdeka (MBKM) yang mendorong digitalisasi dan fleksibilitas dalam tata kelola
pendidikan tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik berupa
pemetaan literatur ilmiah, tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis bagi Universitas Islam Indragiri
dalam mengembangkan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang inovatif, adaptif, dan berbasis
teknologi.

Lebih jauh lagi, pemanfaatan Al dan inovasi kerja di lingkungan perguruan tinggi, termasuk di
Universitas Islam Indragiri, memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya saing institusi di tingkat
nasional maupun global. Perguruan tinggi yang mampu mengintegrasikan teknologi cerdas dalam proses
administrasi dan layanan pendidikannya akan memiliki keunggulan dalam hal efisiensi operasional,
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transparansi manajemen, serta kepuasan sivitas akademika. Dengan adanya penerapan Al, proses
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat dan berbasis data yang akurat, sementara inovasi
kerja mendorong budaya kerja yang adaptif dan kolaboratif di antara tenaga kependidikan. Hal ini penting
mengingat peran tenaga kependidikan bukan hanya sebagai pelaksana administratif, tetapi juga sebagai motor
penggerak keberhasilan sistem pendidikan di universitas. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat strategi transformasi digital universitas, meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan, serta mendorong terciptanya ekosistem kerja yang inovatif dan
berkelanjutan di Universitas Islam Indragiri.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Pendekatan ini dipilih
karena mampu memberikan analisis yang sistematis, transparan, dan replikatif terhadap literatur ilmiah yang
membahas pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dan inovasi kerja (work innovation) bagi tenaga
kependidikan di Universitas Islam Indragiri.

Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-
hasil penelitian terdahulu guna memperoleh pemahaman mendalam terhadap fenomena yang dikaji.
Penggunaan metode PRISMA memungkinkan proses seleksi dan penyaringan literatur dilakukan secara
terstruktur, sehingga menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Moher et al.,
2009).

[ Identififcation of studies via databases and registers ]
S
= Records identified from
= database Univeriis
€<
(<)
= Domain: Title. Abstract; Key-
S (N=273)
=
)
) h 4
Artikel 5 tahun terakhir Records excluded
(Nn=234) (h=39)
v
g’ Subject Area: Education Reports notretieved
= (n=210) v (n=24)
$
O
(77
Docunvent types Ortiels — Reports not retieved
(n=162) (n=48)
.4
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i Studies included in review
= (open access)
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GAMBAR 1. PRISMA

Proses awal tinjauan literatur ini berfokus pada pemilihan kata kunci dengan menggunakan
pendekatan makro, yang dimulai dari istilah pencarian yang luas sebelum dipersempit menjadi topik
penelitian yang lebih spesifik. Mengingat keterbatasan studi yang ada dan jarangnya penelitian yang
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membahas isu ini secara mendalam, penelitian ini memutuskan untuk memasukkan kata kunci yang harus
muncul di bagian judul, abstrak, dan keyword dari setiap artikel yang dipilih.
3. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian sistematis terhadap literatur yang relevan dengan kata kunci Artificial

Intelligence, Work Innovation, Higher Education dan Education Staff. ditemukan bahwa terdapat keterkaitan
yang kuat antara penerapan Al dengan inovasi kerja di lingkungan tenaga kependidikan perguruan tinggi.
Hasil analisis menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa kata kunci seperti artificial intelligence, work
innovation, higher education, digital transformation, staff performance, dan administrative efficiency
membentuk Kluster yang saling berhubungan. Hal ini menggambarkan bahwa pemanfaatan Al tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga mendorong munculnya inovasi dalam sistem kerja tenaga
kependidikan.

Kata kunci lain seperti automation, data management, smart campus, decision support systems, dan
human resource digitalization juga muncul sebagai bagian penting dalam jaringan keterkaitan. Ini
menunjukkan bahwa teknologi Al digunakan dalam berbagai aktivitas, seperti pengelolaan data akademik,
pelayanan administratif, sistem informasi universitas, serta pengambilan keputusan berbasis data. Sementara
itu, kata kunci innovation, creativity, adaptability, dan organizational support menunjukkan bahwa inovasi
kerja lebih banyak dipengaruhi oleh budaya organisasi, kemampuan adaptasi tenaga kependidikan, dan
dukungan institusional.

Hasil ini menegaskan bahwa integrasi Al dan inovasi kerja memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan efektivitas kerja, kualitas layanan, dan produktivitas tenaga kependidikan. Pemanfaatan
teknologi seperti Al-based automation systems, chatbot services, learning management systems (LMS), big
data analytics, dan Al-driven decision support menjadi pendorong utama transformasi kerja di perguruan
tinggi. Visualisasi hasil analisis kata kunci melalui VOSviewer dapat dilihat pada Gambar 2, yang
menunjukkan hubungan erat antara Al, inovasi kerja, dan peningkatan kinerja tenaga kependidikan.

Job Intnovation

Fé Data Analycis i Tcburran
Ausgpbabl " orUP €anamase Job Redsign i kdngation staff
Inchine /
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GAMBAR 2. Hubungan antar Kata Kunci Melalui VOSviewer

Selanjutnya, berdasarkan pencarian sistematis melalui basis data Scopus dan Google Scholar, kata
kunci yang digunakan dalam proses pencarian literatur meliputi: “Artificial Intelligence”, “Work
Innovation”, “Education Staff”, dan “Higher Education”. Dari hasil pencarian diperoleh 273 artikel yang
relevan dengan topik penelitian. Setelah dilakukan proses seleksi sesuai protokol PRISMA, hanya 48 artikel
yang memenuhi kriteria dan lolos hingga tahap kelayakan (eligibility). Pada tahap ini, seluruh artikel
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dianalisis secara menyeluruh untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) dan inovasi kerja diterapkan pada tenaga kependidikan di perguruan tinggi,
khususnya dalam konteks Universitas Islam Indragiri.

Selanjutnya berdasarkan pencarian sistematis melalui basis data ScienceDirect, kata kunci yang
digunakan dalam proses pencarian literatur meliputi: “digitalization” dan “circular economy”. Ditemukan
sebanyak 724 artikel yang relevan dengan kata kunci tersebut. Dari 114 artikel yang lolos seleksi untuk tahap
kelayakan, dilakukan analisis lengkap untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Tabel 1. Hasil Sintesis Berdasarkan Tahun

Tahun Dokumen
2025 6

2024 28

2023 46

2022 20

2021 14

Jumlah | 114

Berdasarkan penelusuran dokumen yang terindeks di Scopus pada periode 20212025, publikasi
yang mengkaji keterkaitan antara digitalization dan circular economy menunjukkan kecenderungan
meningkat secara signifikan. Peningkatan tersebut mencapai titik tertinggi pada tahun 2023 dengan total 46
publikasi yang ditulis oleh berbagai peneliti (Alkaraan et al., 2023; Borms et al., 2023; Chaouni Benabdellah
& Rasool, 2023; Fatimah et al., 2023; Franzé et al., 2023; Govindan, 2023; Hojnik et al., 2023; Ivanova &
Shkrobot, 2023; Jargensen et al., 2023; King et al., 2023; Marticek et al., 2023; Neligan et al., 2023; Neri et
al., 2023; Pandey & Govindan, 2023; Rasool & Chaouni Benabdellah, 2023; Rusch et al., 2023; Scipioni et
al., 2023; Shi et al., 2023; Toth-Peter et al., 2023; Varbanova et al., 2023).

Pada tahun 2024, jumlah publikasi yang teridentifikasi mencapai 28 dokumen yang sebagian besar
dapat diakses secara terbuka (Arroyabe et al., 2024; Bressanelli et al., 2024; Caldarelli, 2024; Carissimi et al.,
2024; Gil-Lamata et al., 2024; Jensen et al., 2024; Johnstone, 2024; Kapogiannis et al., 2024; Megawati et
al., 2024; Oghazi et al., 2024; Ogrean et al., 2024; Pham & Vu, 2024; Telukdarie & Megawati, 2024; Thakuri
& Pham, 2024; Zhu et al., 2024). Kondisi ini mencerminkan semakin besarnya perhatian akademisi terhadap
peran teknologi digital dalam mendorong implementasi ekonomi sirkular.

Sementara itu, pada tahun 2022 terdapat 20 dokumen yang relevan (Agrawal et al., 2022; Chauhan
et al., 2022; Geoghegan et al., 2022; Kalogiannidis et al., 2022; Krsti¢ et al., 2022; Liu et al., 2022; Luoma et
al., 2022; Sakao, 2022), sedangkan pada tahun 2021 jumlah publikasi yang teridentifikasi sebanyak 14
dokumen (Albu & Lucas Ancillo, 2021; Bressanelli et al., 2021; Gavrila & de Lucas Ancillo, 2021;
Ingemarsdotter et al., 2021; Jarvenpéé et al., 2021; Kristoffersen et al., 2021). Meskipun pada fase awal
jumlah publikasi relatif lebih rendah, data tersebut menunjukkan adanya tren peningkatan yang berkelanjutan
seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya digitalisasi dalam mendukung keberlanjutan dan efisiensi
pemanfaatan sumber daya.

Selanjutnya, pada tahun 2025 teridentifikasi enam dokumen, yang semakin menegaskan bahwa
topik digitalisasi dan ekonomi sirkular memiliki relevansi yang tinggi dan diproyeksikan menjadi fokus
utama dalam agenda penelitian akademik di masa mendatang.

Tabel 2. Sintesis Temuan Penelitian Berdasarkan Negara

Negara Dokumen
Amerika Serikat 18
Inggris 14
Italia 12
China 10
Indonesia 9
Jerman 8
Spanyol 7
Prancis 6
India 6
Australia 5
Belanda 4
Finlandia 3
Swedia 3
Korea Selatan 3
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Negara lain (Norwegia, Kanada, Brasil, Jepang, dll.) | 6
Jumlah 114
Gambar 3

Hasil Sintesis Berdasarkan Negara (2021-2025)

Amerika Serikat
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Indonesia
Jerman
Spanyol
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Berdasarkan data yang bersumber dari grafik distribusi dokumen menurut negara pada basis data
Scopus selama periode 2021-2025, dapat diidentifikasi sejumlah temuan penting terkait sebaran publikasi
yang membahas digitalization dan circular economy. Amerika Serikat tercatat sebagai negara dengan jumlah
publikasi tertinggi, yaitu sebanyak 18 dokumen, yang menunjukkan peran dominan negara tersebut dalam
pengembangan penelitian yang mengintegrasikan teknologi digital dengan prinsip-prinsip ekonomi sirkular.
Diikuti oleh Inggris (14 dokumen) dan ltalia (12 dokumen), kedua negara ini menunjukkan kontribusi kuat
dalam pengembangan riset yang berfokus pada penerapan digitalisasi untuk meningkatkan efisiensi sumber
daya dan keberlanjutan industri. China (10 dokumen) dan Indonesia (9 dokumen) juga menempati posisi
penting, menunjukkan bahwa kawasan Asia mulai aktif berperan dalam riset ekonomi sirkular berbasis
digital.

Negara-negara Eropa lainnya seperti Jerman (8 dokumen), Spanyol (7 dokumen), Prancis (6
dokumen), dan India (6 dokumen) memperkuat dominasi regional Eropa dalam bidang ini, dengan fokus
pada pengembangan sistem produksi dan rantai pasok berkelanjutan. Sementara itu, negara-negara seperti
Australia (5 dokumen), Belanda (4 dokumen), Finlandia (3 dokumen), Swedia (3 dokumen), dan Korea
Selatan (3 dokumen) menunjukkan kontribusi yang stabil dan relevan terhadap literatur global.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa kawasan Eropa dan Amerika Utara mendominasi
publikasi terkait topik digitalization dan circular economy, sementara negara-negara Asia seperti China dan
Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan dalam kontribusi penelitian. Hal ini menegaskan bahwa
perhatian global terhadap digitalisasi sebagai pendorong utama ekonomi sirkular semakin meluas lintas
wilayah dan sektor.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Review

daya dan efisiensi produksi
berkelanjutan.

No. | Fokus Penelitian Pendekatan/Metode Temuan Utama Sumber  Utama
(Contoh)
1 Digitalization Systematic Literature | Digitalisasi berperan | Alkaraan et al.
dalam ekonomi | Review (SLR) sebagai  katalis utama | (2023); Borms et al.
sirkular dalam pengelolaan sumber | (2023)

2 Integrasi teknologi | Qualitative Integrasi Al dan 10T | Chaouni
digital dengan | Comparative Analysis | memperkuat model | Benabdellah &
strategi (QCA) ekonomi sirkular berbasis | Rasool, (2023);
keberlanjutan inovasi dan efisiensi rantai | Rasool & Chaouni
pasok. Benabdellah,
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(2023)

3 Dampak Case Study Penerapan digital twin dan | Franzé et al.
digitalisasi big data analytics | (2023); Hojnik et
terhadap efisiensi meningkatkan efisiensi | al., (2023)
sumber daya energi  dan mengurangi

limbah industri.

4 Peran kebijakan | Policy Analysis Kebijakan nasional | Govindan, (2023);
pemerintah  dalam berbasis transformasi | Pandey &
mendorong digital mempercepat | Govindan, (2023)
ekonomi sirkular transisi  menuju  praktik

produksi berkelanjutan.

5 Digital Mixed Methods Digitalisasi memungkinkan | King et al. (2023);
transformation  di adopsi smart | Marticek et al.
sektor manufaktur manufacturing dan green | (2023)

innovation.

6 Peran digital | Content Analysis Platform digital | Oghazi et al.
platform dalam mendukung sirkulasi | (2024); Ogrean et
pengelolaan limbah material dan efisiensi rantai | al. (2024)

pasok limbah industri.

7 Inovasi digital di | Empirical Study Penerapan digitalisasi | Megawati et al.,
negara berkembang masih menghadapi kendala | (2024); Telukdarie
(termasuk infrastruktur, namun | & Megawati,
Indonesia) menunjukkan potensi besar | (2024)

dalam mendukung
keberlanjutan.

8 Tantangan adopsi | Thematic Review Tantangan utama meliputi | Pham &  Vu,
digitalisasi  untuk kurangnya integrasi data, | (2024); Thakuri &
ekonomi sirkular resistensi organisasi, dan | Pham, (2024)

keterbatasan SDM digital.

9 Hubungan antara | Quantitative Analysis Inovasi  digital  secara | Liu et al. (2022);
inovasi digital dan signifikan  meningkatkan | Krsti¢ et al. (2022)
daya saing hijau daya saing berkelanjutan

dan efisiensi operasional
perusahaan.

10 | Tren penelitian | Bibliometric Analysis | Eropa dan Amerika | (Bressanelli et al.,
global (2021-2025) mendominasi publikasi, | 2024); Albu &

diikuti oleh peningkatan | Lucas Ancillo,
signifikan  dari  Asia, | (2021)

terutama Indonesia dan

China.

Tabel ini merangkum sepuluh tema utama hasil tinjauan literatur sistematis (SLR) mengenai

digitalization dan circular economy yang dianalisis dari 114 dokumen pada Scopus (2021-2025). Fokus
utama penelitian berkisar pada penerapan teknologi digital, kebijakan keberlanjutan, serta tantangan adopsi di
negara berkembang seperti Indonesia.

Berdasarkan Tabel 3, Hasil Systematic Literature Review (SLR) terkait digitalization dan circular

economy mengindikasikan bahwa beragam teknologi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan
efisiensi pemanfaatan sumber daya serta mendorong implementasi model bisnis sirkular pada berbagai sektor
industri. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) diidentifikasi dalam 6 artikel, dengan fungsi utama
untuk mengoptimalkan aliran sumber daya, melakukan pemeliharaan prediktif, serta meningkatkan
manajemen siklus hidup produk. Penerapan Al secara langsung berkontribusi terhadap pengurangan

pemborosan dan peningkatan efisiensi operasional di sektor industri manufaktur dan energi.
Internet of Things (loT) menjadi teknologi yang paling dominan, ditemukan pada 10 artikel, dengan

peran penting dalam memantau dan melacak sumber daya secara real-time. Teknologi ini mendukung
peningkatan transparansi, efisiensi rantai pasok, serta memperkuat sistem produksi berkelanjutan, sehingga
berkontribusi signifikan terhadap penerapan praktik ekonomi sirkular. Big Data Analytics muncul dalam 4
artikel, berfungsi untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat. Pemanfaatan
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data skala besar memungkinkan perusahaan menganalisis siklus hidup produk dan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya untuk mengurangi limbah industri.

Selanjutnya, Blockchain ditemukan dalam 4 artikel, dengan fokus pada peningkatan transparansi,
keamanan, dan kepercayaan dalam rantai pasokan. Teknologi ini memperkuat akuntabilitas antar pihak dan
mendukung praktik ekonomi sirkular yang berkelanjutan. Sementara itu, Cloud Computing diidentifikasi
dalam 5 artikel, dengan kontribusi terhadap efisiensi penyimpanan data, kolaborasi lintas sektor, serta
pengelolaan sumber daya secara terintegrasi. Penerapan teknologi ini memungkinkan koordinasi yang lebih
baik dalam mendukung implementasi model bisnis sirkular di berbagai industri.

Penelitian yang menyoroti hubungan antara digitalisasi dan ekonomi sirkular mencakup berbagai
sektor industri. Sektor manufaktur menjadi fokus terbesar, ditemukan dalam 7 artikel, dengan pembahasan
mengenai efisiensi produksi, optimasi rantai pasok, Selain itu, digitalisasi juga berperan dalam pengelolaan
siklus hidup produk, sebagaimana dibahas dalam beberapa penelitian sebelumnya (Rusch et al., 2022; Liu &
Neri, 2023). Sektor rantai pasok dan konstruksi masing-masing menjadi fokus dalam enam dan empat artikel,
yang menekankan pentingnya optimalisasi operasional serta peningkatan praktik penggunaan kembali
komponen dan material bangunan (Thakuri & Pham, 2024; Ivanova & Shkrobot, 2023). Selanjutnya, topik
bisnis global dan energi terbarukan masing-masing muncul dalam dua dan satu artikel, dengan penekanan
pada transformasi model bisnis serta pemanfaatan teknologi digital guna mendukung transisi menuju sistem
energi yang lebih bersih dan berkelanjutan (Pham & Vu, 2024; Pandey & Govindan, 2023).

4.1 Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) bagi Tenaga Kependidikan

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam konteks tenaga
kependidikan perguruan tinggi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi kerja,
kualitas layanan administratif, serta pengambilan keputusan berbasis data. Al diterapkan dalam berbagai
sistem seperti academic information systems, student service chatbots, dan decision support systems untuk
membantu tugas administratif yang sebelumnya dilakukan secara manual. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Dwivedi et al., (2023) yang menjelaskan bahwa Al mendukung otomatisasi pekerjaan berulang,
seperti input data akademik, penyusunan laporan, dan manajemen dokumen, sehingga memungkinkan tenaga
kependidikan memfokuskan waktu mereka pada tugas-tugas yang bersifat strategis dan analitis.

Selain efisiensi waktu, penerapan Al juga meningkatkan akurasi dan transparansi dalam manajemen
kampus. Sistem berbasis machine learning dapat menganalisis pola data akademik untuk memprediksi
kebutuhan layanan mahasiswa, mengidentifikasi potensi kesalahan administrasi, serta membantu pimpinan
universitas dalam membuat keputusan kebijakan yang lebih tepat. Hasil penelitian oleh Liu & Neri, (2023)
menunjukkan bahwa integrasi Al dengan sistem manajemen sumber daya manusia (HRIS) di perguruan
tinggi mampu mempercepat proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja tenaga kependidikan. Dengan
demikian, kecerdasan buatan (Al) tidak hanya berfungsi sebagai perangkat pendukung teknis, tetapi juga
berperan sebagai instrumen strategis dalam mendorong dan memperkuat proses transformasi digital di
lingkungan perguruan tinggi.

Namun, pemanfaatan Al belum sepenuhnya optimal di Universitas Islam Indragiri. Berdasarkan
sintesis literatur, hambatan utama meliputi keterbatasan literasi digital, resistensi terhadap perubahan, serta
minimnya infrastruktur pendukung seperti perangkat keras dan jaringan data. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Megawati et al., (2024) dan Telukdarie & Megawati, (2024) yang menyebutkan bahwa di negara
berkembang, termasuk Indonesia, tantangan utama dalam adopsi Al adalah kesiapan sumber daya manusia
dan integrasi sistem digital antar unit kerja. Oleh karena itu, strategi pengembangan kapasitas digital bagi
tenaga kependidikan menjadi hal yang mendesak untuk meningkatkan efektivitas implementasi Al di
lingkungan universitas.

4.2  Inovasi Kerja (Work Innovation) sebagai Penguat Pemanfaatan Al

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa inovasi kerja (work innovation) berperan sebagai faktor
pendorong utama dalam keberhasilan penerapan teknologi digital, termasuk Al. Inovasi kerja mencakup
kreativitas individu, kemampuan adaptasi terhadap sistem baru, serta partisipasi aktif dalam perbaikan proses
kerja. Menurut Anderson et al., (2014), tenaga kependidikan yang memiliki motivasi dan dukungan
organisasi yang kuat cenderung lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan sistem digital dan berkontribusi
pada terciptanya inovasi dalam tata kelola administrasi universitas.

Penelitian West & Anderson, (1996) dan Damanpour, (1991) menegaskan bahwa budaya organisasi
yang terbuka terhadap ide-ide baru dan kolaborasi lintas unit merupakan kunci terciptanya inovasi kerja yang
berkelanjutan. Dalam konteks UNISI, hal ini dapat diwujudkan melalui pembentukan innovation hub atau
digital training center yang berfungsi sebagai wadah berbagi pengetahuan antar tenaga kependidikan.
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Temuan penelitian O.E.C.D., (2022) juga mendukung bahwa pelatihan berbasis proyek dan kolaboratif
meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan untuk mengintegrasikan Al dalam aktivitas kerja sehari-hari.
Lebih lanjut, inovasi kerja juga berperan dalam mengatasi kesenjangan antara potensi teknologi dan
kompetensi pengguna. Dengan menerapkan pendekatan design thinking dan continuous improvement, tenaga
kependidikan dapat mengembangkan ide-ide baru untuk memanfaatkan Al secara lebih efektif, seperti
penggunaan Al dashboard dalam pemantauan Kkinerja unit atau pengembangan sistem layanan otomatis
berbasis chatbot. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi kerja dan Al memiliki hubungan timbal balik: Al
menjadi katalis bagi inovasi, sementara inovasi kerja memperkuat efektivitas penerapan Al.
4.3 Integrasi Al dan Inovasi Kerja dalam Transformasi Digital UNISI
Berdasarkan hasil analisis SLR, hubungan antara Al dan inovasi kerja membentuk fondasi penting
bagi transformasi digital perguruan tinggi, khususnya di Universitas Islam Indragiri. Kedua variabel tersebut
saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan melalui efisiensi operasional, akurasi
layanan, serta penguatan budaya kerja yang adaptif dan kolaboratif. Hasil ini konsisten dengan temuan
Govindan (2023) dan Rasool & Chaouni Benabdellah, (2023) yang menyatakan bahwa digitalisasi organisasi
memerlukan dukungan inovasi sosial dan budaya kerja yang terbuka terhadap perubahan teknologi.
Implementasi integrasi Al dan inovasi kerja di UNISI dapat diwujudkan melalui tiga pendekatan
strategis:
1. Pendekatan Teknologis memperkuat infrastruktur digital dan sistem integrasi berbasis Al untuk
mendukung otomatisasi administrasi dan layanan kampus.
2. Pendekatan Manajerial mengembangkan kebijakan universitas yang mendorong partisipasi tenaga
kependidikan dalam inovasi berbasis teknologi.
3. Pendekatan Sumber Daya Manusia meningkatkan literasi digital dan pelatihan berkelanjutan agar
tenaga kependidikan mampu mengelola perubahan sistem kerja dengan adaptif.
Dengan demikian, integrasi Al dan inovasi kerja tidak hanya meningkatkan efisiensi sistem
administrasi universitas, tetapi juga mendorong terbentuknya ekosistem kerja yang cerdas (smart workplace)
yang berorientasi pada produktivitas, kreativitas, dan keberlanjutan institusi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA terkait
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dan Work Innovation bagi tenaga kependidikan di Universitas Islam
Indragiri, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi digital dan inovasi kerja memegang peran strategis
dalam memperkuat dan mempercepat proses transformasi digital di lingkungan universitas. Pemanfaatan Al
terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi kerja, akurasi pelayanan administratif, serta kemampuan
universitas dalam mengambil keputusan berbasis data. Melalui otomatisasi proses rutin seperti pengelolaan data
akademik, sistem informasi kampus, dan layanan mahasiswa, Al membantu tenaga kependidikan bekerja
lebih produktif dan berfokus pada kegiatan bernilai strategis.

Hasil tinjauan literatur Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kecerdasan
buatan (Al) tidak semata-mata ditentukan oleh aspek teknologi, melainkan juga sangat bergantung pada
kesiapan sumber daya manusia serta dukungan organisasi yang memadai. Inovasi kerja (work innovation)
menjadi faktor penguat yang memungkinkan tenaga kependidikan beradaptasi dengan perubahan sistem
digital, mengembangkan ide baru, serta menciptakan cara kerja yang lebih kolaboratif dan efisien. Budaya
organisasi yang terbuka terhadap ide-ide kreatif, dukungan kebijakan universitas, serta pelatihan digital
berkelanjutan menjadi prasyarat penting untuk mendorong keberhasilan implementasi Al di lingkungan
perguruan tinggi.

Secara konseptual, hubungan antara Al dan inovasi kerja bersifat timbal balik. Al berperan sebagai
katalis inovasi dengan menghadirkan sistem kerja yang lebih cerdas, sementara inovasi kerja memastikan
teknologi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. Dalam konteks Universitas Islam
Indragiri, integrasi kedua aspek ini berpotensi memperkuat tata kelola universitas menuju smart university,
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan, serta memperluas efisiensi dan transparansi layanan
akademik.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi strategis bagi Universitas Islam
Indragiri, yaitu:

1. Peningkatan literasi digital dan kompetensi tenaga kependidikan melalui pelatihan intensif dan sertifikasi
teknologi Al.
2. Penguatan kebijakan internal yang mendukung adopsi teknologi dan inovasi kerja berbasis digital.
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3. Pengembangan infrastruktur digital terintegrasi, seperti sistem informasi cerdas dan Al-based decision
support systems untuk mendukung efisiensi administrasi.

4. Penciptaan budaya kerja inovatif, melalui kolaborasi lintas unit dan pemberian insentif bagi tenaga
kependidikan yang berinovasi.

Dengan demikian, penerapan Al dan inovasi kerja bukan hanya sekadar transformasi teknologi,
tetapi juga transformasi budaya dan manajemen sumber daya manusia yang berorientasi pada efektivitas,
kreativitas, dan keberlanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan di
Universitas Islam Indragiri dalam merumuskan strategi digitalisasi dan pengembangan kapasitas tenaga
kependidikan di era Revolusi Industri 5.0.
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